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EIGHT (Academy for Government Human Capital Management Specialist)
merupakan sebuah sistem manajemen pengetahuan (KMS) berbasis teknologi
yang dirancang untuk meningkatkan pengelolaan kompetensi Aparatur Sipil
Negara (ASN). Dalam upaya mendukung reformasi birokrasi dan
meningkatkan kualitas pelayanan publik, EIGHT mengintegrasikan Learning
Management System (LMS) dan Knowledge Management System (KMS),
memungkinkan ASN mengakses materi pelatihan, regulasi, dan dokumen
penting melalui platform digital yang mudah diakses. Pendekatan Agile
Software Development Life Cycle (SDLC) dipilih dalam pengembangan
sistem ini untuk memastikan fleksibilitas, iterasi cepat, dan responsif terhadap
umpan balik pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa platform EIGHT
telah berhasil menyediakan solusi yang efisien dalam pengelolaan kompetensi
ASN, dengan kemudahan akses melalui fitur Single Sign-On (SSO).
Meskipun beberapa tantangan dalam hal integrasi dan pembaruan
berkelanjutan masih ada, sistem ini menunjukkan potensi besar dalam
mendukung peningkatan profesionalisme ASN dan memperkuat budaya
pembelajaran berkelanjutan di lingkungan pemerintahan. Sistem ini
diharapkan dapat menjadi model bagi pengembangan sistem berbasis
teknologi di sektor publik di masa depan.
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ABSTRACT

EIGHT (Academy for Government Human Capital Management Specialist) is
a technology-based knowledge management system (KMS) designed to
improve the management of the competency of the State Civil Apparatus
(ASN). In an effort to support bureaucratic reform and improve public service
quality, EIGHT integrates the Learning Management System (LMS) and
Knowledge Management System (KMS), allowing ASN to access training
materials, regulations, and important documents through an easily accessible
digital platform. The Agile Software Development Life Cycle (SDLC)
approach was chosen in the development of this system to ensure flexibility,
rapid iteration, and responsiveness to user feedback. The research findings
indicate that the EIGHT platform has successfully provided an efficient
solution for managing ASN competencies, with easy access through the Single
Sign-On (SSO) feature. Although some challenges remain in terms of
integration and continuous updates, this system shows great potential in
supporting the improvement of ASN professionalism and strengthening the
culture of continuous learning within government organizations. This system
is expected to become a model for the development of technology-based
systems in the public sector in the future.
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1. PENDAHULUAN

Dalam era digital yang terus berkembang, pengelolaan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) semakin
menjadi fokus utama dalam meningkatkan kualitas dan efektivitas pelayanan publik. ASN memainkan peran
sentral dalam penyelenggaraan pelayanan publik, yang berarti bahwa kualitas SDM yang ada dalam ASN
sangat mempengaruhi keberhasilan pelayanan tersebut. Transformasi digital dalam tata kelola pemerintahan
sektor publik sangat bergantung pada kemampuan SDM, yang menjadi faktor kunci dalam mendukung
berbagai program dan kegiatan pelayanan publik yang lebih baik [1]. Pengembangan kompetensi ASN sangat
penting untuk mendukung reformasi birokrasi dan meningkatkan profesionalisme dalam menjalankan tugas
mereka sebagai pelaksana kebijakan publik [2]. Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah pengelolaan
pembelajaran dan pengetahuan yang harus terintegrasi dengan baik di seluruh instansi pemerintahan [3]. Oleh
karena itu, penerapan teknologi dalam manajemen pengetahuan dan pembelajaran digital menjadi solusi yang
sangat diperlukan. Pemikiran serta alat analisis yang inovatif terkait pemanfaatan teknologi digital dalam
sistem pemerintahan perlu terus dikembangkan untuk tetap mengikuti perkembangan revolusi teknologi [4].

Manajemen Pengetahuan (KMS) yang dirancang untuk meningkatkan pengelolaan kompetensi ASN melalui
pembelajaran berbasis digital. Sistem ini mengintegrasikan Learning Management System (LMS) dengan
Knowledge Management System (KMS), yang memungkinkan ASN untuk mengakses berbagai materi
pelatihan, referensi regulasi, dan dokumen penting melalui platform terpadu yang mudah diakses [5]. KMS
didefinisikan sebagai sistem yang dibangun untuk membantu organisasi dalam mengumpulkan, mengelola, dan
menyebarkan pengetahuan [6]. Sementara itu, LMS adalah salah satu inovasi teknologi yang dapat menjadi
alternatif dalam pembelajaran, dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan administrasi, dokumentasi,
pencarian materi, laporan kegiatan belajar, serta menyediakan materi yang dapat diakses secara daring [7].
Dengan adanya mekanisme Single Sign-On (SSO), sistem ini mempermudah ASN dalam mengakses semua
fitur yang dibutuhkan tanpa perlu melakukan login berulang kali [8].

Aplikasi yang akan dibangun, diperuntukkan Badan Kepegawaian Negara (BKN), sebagai bagian dari upaya
strategis untuk mendigitalisasi proses pengembangan kompetensi Jabatan Fungsional Manajemen ASN [9].
BKN, yang memiliki peran kunci dalam pembinaan dan pengembangan Jabatan Fungsional Manajemen ASN.
Sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam pengelolaan kepegawaian, BKN melihat pentingnya sebuah
platform yang tidak hanya memudahkan pejabat fungsional Manajemen ASN dalam mengakses materi
pelatihan, tetapi juga mengoptimalkan pengelolaan pengetahuan yang relevan dengan tugas dan tanggung
jawab mereka sebagai pelaksana kebijakan publik [10]. Namun, meskipun regulasi sudah ada, implementasi
pembelajaran berbasis teknologi di lingkungan ASN masih menghadapi beberapa kendala, termasuk
keterbatasan akses terhadap pelatihan berkelanjutan dan belum optimalnya integrasi antara platform
pembelajaran dan pengelolaan pengetahuan [11]. Oleh Kkarena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan aplikasi berbasis web sebagai solusi sistem manajemen pengetahuan berbasis teknologi yang
dapat mengatasi tantangan ini, meningkatkan efisiensi dalam pengembangan kompetensi jabatan fungsional
manajemen ASN, serta memperkuat budaya pembelajaran berkelanjutan di lingkungan pemerintahan.
Penelitian ini akan melakukan pengembangan aplikasi, dengan menggunakan pendekatan Agile sebagai salah
satu metode Software Development Life Cycle (SDLC), yang memungkinkan pengembangan sistem secara
iteratif dan responsif terhadap umpan balik pengguna [12]. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap pengelolaan kompetensi ASN secara lebih efisien, terintegrasi, dan
berbasis data yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Agile Software Development Life Cycle (SDLC) untuk
mengembangkan aplikasi bernama EIGHT (Academy for Government Human Capital Management Specialist)
sebagai Sistem Manajemen Pengetahuan bagi Aparatur Sipil Negara (ASN). Metode Agile dipilih karena
sifatnya yang iteratif, fleksibel, dan kolaboratif, memungkinkan penyesuaian sistem secara cepat berdasarkan
umpan balik pengguna dan kebutuhan organisasi [13]. Pendekatan ini sangat cocok untuk pengembangan
sistem berbasis teknologi yang membutuhkan pengelolaan pengetahuan dan pembelajaran secara terintegrasi
[14]. Tahapan pengembangan sistem ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1 Tahapan Penelitian
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Proses pengembangan dimulai dengan tahapp perencanaan dan identifikasi kebutuhan. Pada tahap ini, tim
pengembang bekerja sama dengan berbagai stakeholder yang terdapat di BKN untuk mengumpulkan informasi
terkait kebutuhan sistem. Tahap ini melibatkan identifikasi fitur dan fungsionalitas utama yang harus dimiliki
oleh aplikasi, berdasarkan analisis kompetensi ASN dan tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan
pengetahuan dan pembelajaran. Hasil dari tahap ini adalah berisi daftar fitur yang harus dikembangkan, seperti
Learning Management System (LMS), Knowledge Management System (KMS), serta fitur Single Sign-On
(SSO) untuk mempermudah akses pengguna.

Setelah kebutuhan sistem diidentifikasi, tahap selanjutnya adalah desain sistem. Pada tahap ini, tim
pengembang merancang arsitektur sistem yang akan mengintegrasikan berbagai komponen penting. Desain ini
bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh modul dalam aplikasi dapat terhubung dan berfungsi secara
sinergis, memudahkan pengguna untuk mengakses materi pembelajaran dan informasi pengetahuan. Desain
antarmuka pengguna juga menjadi fokus pada tahap ini untuk memastikan bahwa sistem mudah digunakan
oleh ASN dari berbagai latar belakang dan dengan tingkat kemampuan teknologi yang berbeda.

Tahap berikutnya adalah pengembangan iteratif. Pengembangan sistem dilakukan dalam beberapa siklus yang
disebut sprint, dengan setiap sprint berlangsung selama 2 hingga 4 minggu. Setiap sprint berfokus pada
pengembangan fitur tertentu yang telah diprioritaskan. Setiap iterasi dimulai dengan pengembangan fitur dasar
yang mendasari sistem, kemudian berlanjut pada pengembangan fitur tambahan. Setiap fitur yang
dikembangkan diuji untuk memastikan fungsionalitasnya sesuai dengan desain yang telah disetujui

Setelah setiap sprint selesai, dilakukan pengujian dan validasi. Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa
setiap fitur yang dikembangkan berfungsi dengan baik dan terintegrasi dengan sistem secara keseluruhan.
Selain itu, pengujian juga mencakup aspek kemudahan penggunaan, untuk memastikan bahwa ASN dapat
mengakses dan menggunakan sistem dengan mudah. Umpan balik dari pengujian ini digunakan untuk
perbaikan dan penyempurnaan sistem pada sprint berikutnya. Metode Agile juga mengedepankan evaluasi
berkelanjutan dan perbaikan [15]. Setiap hasil pengembangan dievaluasi berdasarkan umpan balik yang
diterima dari pengguna dan stakeholder lainnya. Evaluasi ini memastikan bahwa sistem terus berkembang
sesuai dengan kebutuhan pengguna dan perubahan yang mungkin terjadi, seperti peraturan baru atau kebutuhan
yang muncul selama proses pengembangan.

3. HASIL DAN ANALISIS

Pada tahap implementasi sistem EIGHT, telah dilakukan pengembangan yang memanfaatkan teknologi
manajemen pengetahuan berbasis platform digital. Hasil dari penelitian ini dapat dilihat melalui beberapa
gambar yang menunjukkan aplikasi EIGHT dalam konteks pengembangan kompetensi jabatan fungsional
manajemen Aparatur Sipil Negara (ASN). Tampilan antarmuka utama dari platform EIGHT, yang
menggambarkan suasana pelatihan berbasis digital yang sedang diikuti oleh ASN di berbagai instansi. Platform
ini memiliki berbagai fitur yang memudahkan ASN untuk mengakses materi pelatihan secara menyeluruh (end-
to-end). ASN dapat mengakses berbagai materi pembelajaran yang mencakup topik penting, informasi
pengetahuan terkait tugas dan tanggung jawab mereka, serta regulasi yang relevan. Dengan antarmuka yang
dirancang secara intuitif, platform ini memastikan kemudahan dalam penggunaannya oleh ASN dengan
berbagai tingkat kemampuan teknologi, memungkinkan mereka untuk mengakses dan memahami informasi
yang dibutuhkan tanpa hambatan. Tampilan antarmuka utama dari platform EIGHT dapat dilihat pada Gambar
2.
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Gambar 2 Antarmuka EIGHT
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Bagian dari ASN Self Learning & ASN Knowledge Repository Activity, yang menggambarkan aktivitas
pengguna aktif dalam sistem ini. Gambar ini mencerminkan efisiensi dalam pengelolaan pengetahuan yang
terintegrasi, di mana pengguna dapat melihat perkembangan aktivitas pembelajaran mereka. Sistem ini juga
memungkinkan untuk melacak kursus yang telah diikuti dan materi pengetahuan yang telah diakses. Dengan
fitur ini, pengelolaan pengetahuan dan distribusi materi pembelajaran dapat dilakukan dengan lebih terstruktur
dan terorganisir di antara ASN, yang selanjutnya membantu mereka untuk lebih mudah mendapatkan informasi
dan materi yang relevan dengan kebutuhan mereka dalam menjalankan tugas pemerintahan. Tampilan dari
Knowledge Repository Activity dapat dilihat pada Gambar 3.

ASN Self Learning & ASN Knowledge Repository

Activity
Cs < < q
1 1 ] o o

Top 10 Instansi

Gambar 3 ASN Self Learning and ASN Knowledge Repository Activity

Halaman registrasi KMS BKN, yang merupakan titik awal bagi ASN untuk mulai mengakses fitur-fitur
pembelajaran dan pengelolaan pengetahuan secara pribadi dan terintegrasi. Di halaman ini, ASN dapat
melakukan registrasi atau login, sehingga mereka dapat mengakses berbagai materi pelatihan yang telah
disediakan, baik dalam bentuk modul video maupun preview dalam format PDF. Setelah mendaftar dan masuk
ke dalam sistem, ASN dapat melanjutkan proses pembelajaran melalui video, dan setelah menyelesaikan sesi
video, mereka dapat menandai pembelajaran mereka sebagai selesai. Hal ini menunjukkan bahwa platform
EIGHT tidak hanya mendukung pembelajaran berbasis video, tetapi juga menyediakan berbagai format materi
lainnya untuk memenuhi beragam preferensi belajar dari ASN. Halaman registrasi KMS BKN dapat dilihat
pada Gambar 4.

KMS BKN Login Register

Sistem Manajemen Pengetahuan Register

Sitakan login jika sudah menmiiki skur. atau Kukan registrasi
untuk mendapatian akses ke pengetahuan, pelatihan, dan

slur belsjar-

Gambar 4 Registrasi KMS ASN

Tampilan peringkat pengguna dan poin BKN, yang memungkinkan ASN untuk memantau kemajuan mereka
dalam pelatihan serta pengembangan kompetensi yang telah mereka jalani. Setiap pengguna dapat melihat
peringkat mereka berdasarkan poin yang diperoleh melalui penyelesaian pelatihan dan pencapaian lainnya
dalam sistem. Hal ini memberikan gambaran jelas tentang seberapa jauh mereka telah berkembang dan
bagaimana posisi mereka dalam konteks pengelolaan kompetensi ASN secara keseluruhan. Dengan fitur ini,
ASN dapat terus termotivasi untuk meningkatkan kompetensi mereka dan memanfaatkan kesempatan belajar
secara maksimal, sambil memperoleh pengakuan atas pencapaian mereka dalam sistem. Tampilan peringkat
pengguna dan poin BKN dapat dilihat pada Gambar 5.

JSAI : Journal Scientific and Applied Informatics

779



JSAI : Journal Scientific and Applied Informatics

Vol. 08, No. 3, November 2025, hal. 776~781

E-ISSN: 2614-3054; P-ISSN: 2614-3062, accredited by Kemenristekdikti, Sinta 4
DOI: 10.36085

Peringkat

RINGKASAN POIN DAN IP BKN TOTAL
Totsl Poin

RANK USER NAME POINT P

Gambar 5 Peringkat Pengguna
4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan dan mengimplementasikan EIGHT (Academy for Government Human
Capital Management Specialist) sebagai sistem manajemen pengetahuan (KMS) berbasis teknologi untuk
mendukung pengelolaan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN). Dengan menggunakan pendekatan Agile
Software Development Life Cycle (SDLC), sistem ini berhasil menciptakan platform yang fleksibel, responsif,
dan terintegrasi, yang memungkinkan ASN untuk mengakses berbagai materi pembelajaran dan pengetahuan
secara efektif. EIGHT menggabungkan Learning Management System (LMS) dan Knowledge Management
System (KMS) dalam satu platform, memungkinkan pengguna untuk mengikuti pelatihan secara end-to-end
tanpa kesulitan dalam mengakses informasi penting. Melalui penerapan Single Sign-On (SSQO), sistem ini
mempermudah ASN dalam mengakses seluruh fitur yang diperlukan tanpa harus login berulang Kkali,
meningkatkan efisiensi dan pengalaman pengguna.Meskipun implementasi awal sistem ini telah menunjukkan
hasil yang positif, tantangan dalam integrasi dan pembaruan berkelanjutan masih ada, seperti halnya dalam hal
pengelolaan dan distribusi pengetahuan yang lebih luas antar instansi. Namun, dengan pendekatan Agile,
EIGHT memiliki kemampuan untuk terus berkembang dan beradaptasi dengan kebutuhan serta umpan balik
pengguna, sehingga memastikan sistem ini tetap relevan dan efektif dalam mendukung pengembangan
kompetensi ASN di masa depan. Secara keseluruhan, EIGHT dapat menjadi model untuk sistem manajemen
pengetahuan berbasis teknologi di lingkungan pemerintahan, serta menjadi solusi yang efektif untuk
meningkatkan profesionalisme ASN dan mendukung reformasi birokrasi di Indonesia.
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